BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis diantara dua variabel penelitian yaitu hardiness dan
adversity quotient yang dilakukan pada pekerja industri kreatif yang terdampak
covid-19, memperlihatkan hasil sebuah koefisien korelasi sebesar r = 0,825 dan
nilai p = 0,000 (p < 0,05) serta memiliki sumbangan efektif sebesar r? = 0,681 atau
sekitar 68,1%. Pada penjelasan hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis diterima,
sehingga ada hubungan antara hardiness dan adversity quotient pada pekerja
industri krestif yang terdampak covid-19, dan memiliki arah hubungan positif, serta
memiliki kekuatan korelasi yang besar sehingga, dapat diartikan semakin tinggi
hardiness maka juga diikuti dengan semakin tinggi adversity quotient pada pekerja
industri kreatif yang terdampak covid-19 dan begitu pula sebaliknya semakin
rendah hardiness maka juga diikuti dengan semakin rendah adversity quotient pada
pekerja industri kreatif yang terdampak covid-19.

Pada pengambilan data diawal beberapa responden pada penelitian ini masih
ada yang mengalami adversity quotient yang rendah dimana para pekerja industri
kreatif ini masih mengalami kebingungan atas keadaan yang terjadi dimana banyak
ruang publik yang ditutup seperti pameran hingga sampai pembatasan jam buka
toko, sehingga membuat para pekerja industri kreatif ada yang pasarah begitu saja
terhadap usaha yang mereka jalani, akan tetapi ada juga terdapat pekerja industri
kreatif yang mengusahakan agar usaha yang mereka jalani tetap bertahan seperti
berpindah pasar yang dulunya secara langsung menjadi secara tidak langsung atau
online sehingga masih dapat berjualan dan tidak mengalami penurunan modal atau
kebangkrutan. Penelitian yang dilakukan oleh Cahayani & Gunawan (2021)
mengatakan jika seseorang yang memiliki adversity quotient yang tinggi dapat
menyelesaikan meskipun adanya permasalahan, sikap pantang menyerah serta
berusaha mencari jalan penyelesaian masalah ini, dapat bertujuan kesuksesan pada
usahanya, sebaliknya jika seseorang memiliki adversity quotient yang rendah
seseorang tersebut akan mempunyai kecenderungan mudah menyerah dan pasrah

terhadap permasalahan yang terjadi.
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Ketika para pekerja industri kreatif mempunyai hardiness yang
diperolehnya dari usaha yang dimiliki, akan mempengaruhi tingkat adversity
quotient pada seorang pekerja industri kreatif. Adanya hardiness dapat
mempengaruhi tingkat adversity quotient pada para pekerja industri kreatif yaitu,
adanya sebuah tantangan dimana tantangan tersebut membuat individu harus dapat
menyelesaikannya hingga mendapatkan kesuksesan atau keberhasilan atas
masalahnya tersebut. Perilaku hardiness dapat digambarkan seperti menyelesaikan
pekerjaan dengan penuh semangat, percaya diri ketika menjalankan usaha, tekun,
serius, serta yakin pada usaha yang dijalani akan berhasil, dapat mengendalikan
semua masalah yang datang, merasa tertantang ketika menghadapi masalah yang
sulit, selalu membuat pembaharuan terhadap usaha, dan tetap mengerjakan tugas
yang dimiliki meskipun sedang mengalami kesulitan yang datang. Perilaku
adversity quotient dapat berupa kemampuan dalam mengelola emosi ketika harapan
tidak sesuai dengan realita, dapat menguasai diri dan tetap tenang dalam
menghadapi masalah, dapat mencari penyebab dan bertanggungjawab terhadap
kesalahan yang dilakukan, fokus terhadap usaha, tidak terlarut dalam kesedihan
akibat kegagalan, dan menjadikan kegagalan sebagi pengalaman pembelajaran
yang dapat diperbaiki kedepannya. Pada pekerja industri kreatif penting untuk
mempunyai adversity quotient yang baik dalam hal menghadapi setiap tantangan
dan dapat bertahan sehingga dapat melewatinya dengan kesuksesan (Rachmady &
Aprilia, 2018). Pekerja industri kreatif juga dalam menghadapi setiap permasalahan
yang dihadapi penting juga untuk memiliki sikap kepribadian hardiness yang baik
pula diamana digunakan sebagai suatu motivasi serta dukungan dalam menghadapi
permasalahan yang dianggapnya sebuah tantangan yang harus diselesaikan
sehingga dapat membawanya kepada kesuksesan (Kurnia & Ramadhani, 2021).
Jika pekerja industri kreatif memiliki hardiness yang baik pekerja tersebut tau apa
yang akan mereka lakukan dalam menghadapi masalah sehingga dapat
menyelesaikannya dengan baik pula

Menurut Detik news, (2020) Covid-19 mengguncang dunia tahun 2020,

meskipun sekarang telah memasuki masa transisi, akan tetapi dampak yang
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dirasakan masih terasa hingga sekarang (DetikNews, 2021). Menurut berita dari
Universitas Terbuka, (2021) walaupun telah memasuki masa transisi para pekerja
industri kreatif masih merasakan tantangan mulai dari pemberhentian kerja hingga
penurunan pendapatan yang dialami para pekerja industri kreatif, pada masa transisi
sekarang para pekerja industri kreatif mencoba untuk bangkit lagi dari keterpurukan
adanya covid-19 dan mencoba Kembali pulih seperti sediakala.

Pada penelitian ini covid-19 merupakan contoh permasalahan yang sedang
dihadapi oleh para pekerja industri kreatif, mereka, harus berupaya agar meskipun
terdapat permasalahan dalam usahanya, usaha mereka tetap bertahan dan tetap
maju. Berdasarkan hasil penelitian juga para pekerja industri kreatif ini melakukan
cara seperti beralih ke pasar yang dimana sebelumnya mereka memasarkan secara
luring atau offline kini beralih menggunakan media online dalam upayanya tetap
bertahan ditengah permasalahan yang kini sedang dihadapi. Berdasarkan pada hasil
tabulasi silang ditemukan bahwa antara hardiness dan adversity quotient memiliki
hardiness tinggi sebanyak 22 (28,6%) responden, pada responden adversity
quotient kategori rendah ditemukan ada 2 (2,6%). Pada kategori adversity quotient
sedang dengan jumlah keseluruhan 33 (42,9%) dengan kategori sangat tinggi
responden hardiness ada 2 (2,6%) juga ditemukan 16 (20.8%) responden dengan
kategorisasi hardiness tinggi, kemudian ditemukan 15 (19.5%) responden
mengalami hardiness sedang. Pada responden adversity quotient kategorisasi tinggi
dengan jumlah keseluruhan responden yaitu 34 (44,2%), pada kategorisasi sangat
tinggi responden hardiness terdapat 12 (15,6%), dan juga ditemukan 22 (28.6%)
responden dengan kategorisasi hardiness tinggi. Kemudian pada kategorisasi
adversity quotient sangat tinggi ditemukan jumlah keseluruhan responden 8
(10,4%), terdapat 7 (9.1%) responden hardiness dengan kategorisasi sangat tinggi,
ditemukan juga responden hardiness dengan kategorisasi tinggi sebanyak 1 (1.3%).
Berdasarkan tabulasi silang terdapat hubungan jika hardiness pada pekerja industri
kreatif tinggi, maka adversity quotient juga tinggi pada pekerja industri kreatif,
begitu sebaliknya, jika hardiness pada pekerja industri kreatif rendah, maka
adversity quotient juga rendah pada pekerja industri kreatif. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Nurhayati &
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Fajrianti (2017) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki adversity quotient
tinggi, dianggap memiliki motivasi yang tinggi pula, karena dalam menentukan
respon terhadap kesulitan hingga masuk kedalam kesuksesan susah untuk dilalui,
oleh sebab itu seseorang tersebut harus dapat mengatasi kesulitan tersebut dengan
baik. Penelitian lain juga sejalan seperti halnya yang dikatakan oleh Indriana (2018)
seseorang dengan hardiness yang baik akan memandang permasalahan sebagai
sesuatu yang positif sehingga seseorang tersebut dapat menyelesaikan dengan baik
masalah yang dimilikinya.

Adversity quotient dan hardiness pada pekerja industri kreatif juga
dipengaruhi oleh berbagai hal, data distribusi jenis kelamin menyatakan bahwa 40
(52,5%) responden yang berjenis kelamin laki-laki dan terdapat 37 (47,5%)
responden perempuan. Hasil tabulasi kategorisasi adversity quotient usia 18-35
tahun memiliki kategorisasi paling banyak berada di sedang dengan total responden
25 atau 32.5%, dan untuk usia 35-64 memiliki kategori paling banyak berada pada
tinggi dengan total responden 23 atau 29.9%. Hasil tabulasi kategorisasi hardiness
berdasarkan usia 18-35 tahun memiliki kategorisasi paling banyak berada di tinggi
dengan total responden 17 atau 22.0%, dan untuk usia 35- 64 memiliki kategori
paling banyak berada pada tinggi dengan total responden 22 atau 28.6%. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Prawitasari & Yunani (2021) mengatakan bahwa
jenis kelamin baik laki-laki atau perempuan tidak mempengaruhi pendapatan yang
didapatnya, dan sama-sama mempunyai peluang dalam berusaha yang sama.
Pengelompokan usia yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tahapan
yang dikemukakan oleh (Santrock dalam Putri, 2018) yaitu dewasa awal (18-25
tahun), dewasa madya (26-59 tahun), dan dewasa akhir (60-keatas) pada tahap
dewasa ini memiliki kemampuan dalam menjalin relasi dengan orang lain,
pengetahuan cukup luas, memiliki kecakapan atau keahlian, sudah merasa mampu
mengambil keputusan serta tanggung jawab, hingga mampu eksplorasi diri terhadap
sebuah tantangan, sehingga membuat individu berada pada perkembangan yang
pesat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sukmaningrum & Imron (2017)
mengatakan bahwa usia produktif khususnya remaja dalam menjalani usahanya

yang sesuai dengan keahliannya akan
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memperluas hingga dapat mengembangkan usaha yang dimilikinya serta
kemampuan dalam berkreatif usaha dapat teratasi dengan baik hal ini dikarenakan
remaja memiliki banyak inovasi-inovasi baru, sehingga ketika mendapatkan sebuah
permasalahan remaja akan mudah dalam mengatasi dan mencari solusi.

Adversity quotient penting untuk dimiliki pekerja industri kreatif baik dalam
menghadapi setiap permasalahan hingga bertahan dan dapat melewati dengan
berhasil (Rachmady & Aprilia, 2018). Menurut Kurnia & Ramadhani (2021)
Pekerja industri kreatif dalam menghadapi permasalahan yang dimiliki penting
untuk memiliki sikap kepribadian hardiness yang baik dimana akan digunakan
sebagai motivasi dan dukungan dalam menghadapi permasalahan yang
dianggapnya tantangan yang harus terselesaikan dan berhasil.

Keterbatasan dalam penelitian:

a. Data demografi yang seharusnya masih dapat dikembangkan dan
ditanyakan lagi pada responden seperti lama berkerja sebagai pekerja
industri kreatif dan tingkat pendidikan sehingga dapat memperbanyak
hasil penelitian.

b. Kondisi pada subjek yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti,
dikarenakan peneliti menyebarkan menggunakan media sosial (secara
daring), dikarenakan situasi Covid-19, sehingga tidak dapat melihat
secara langsung, sehingga berdampak pada Kketidaktauan apakah
responden sungguh-sunggu dalam mengerjakan kuisioner atau tidak
sehingga dapat mempengaruhi hasil data yang didapatkan pada penelitian
ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini ada hubungan antara hardiness dan adversity
quotient pada pekerja industri krestif yang terdampak covid-19. Hardiness dan
adversity quotient sangat penting dimiliki seseorang terutama pekerja industri
kreatif untuk dapat meningkatkan usaha mereka dan juga dapat bertahan atau

survive atas usaha yang mereka jalani.
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5.2. Simpulan

Kesimpulan berdasarkan atas penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti
terhadap hardiness dan adversity quotient pada pekerja industry kreatif yang
terdampak covid-19 yaitu ada hubungan yang signifikan antara variabel hardiness
dengan adversity quotient pada pekerja industri kreatif yang tedampak covid-19
artinya jika hardiness pada pekerja industri kreatif tinggi, maka adversity quotient
juga tinggi pada pekerja industri kreatif, begitu sebaliknya, jika hardiness pada
pekerja industri kreatif rendah, maka adversity quotient juga rendah pada pekerja
industri kreatif.

5.3. Saran

Penelitian ini memiliki kekurangan sehingga peneliti mempunyai saran untuk
dilakukan. Berikut merupakan saran yang dapat digunakan untuk penelitian
selanjutnya:
1. Bagi Pekerja Industri Kreatif

Bagi pekerja industri kreatif dapat memberikan gambaran bahwa pentingnya
hardiness dan adversity quotient dalam mempertahankan usaha yang dimiliki, hal
tersebut dapat mencegah adanya usaha yang gulung tikar atau tutup karena adanya
masalah yang sedang dihadapi, sehingga diharapkan para pekerja industri kreatif
memiliki strategi-strategi dalam menjalankan usahanya seperti membuat business
plan.
2. Bagi Masyarakat Umum

Bagi masyarakat umum dapat menambah informasi yang baik jika ingin
menjadi pekerja industri kreatif, serta dapat memberikan pemahaman akan
pentingnya memiliki adversity quotient dan hardiness dalam menjalankan usaha
yang dimiliki. Dalam mendukung upaya tersebut masyarakat umum juga dapat
mengikuti seminar sejenis.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti secara offline atau secara
langsung sehingga didapatkan menjaring jumlah responden yang seimbang serta

menambah data geografis yang lebih lengkap seperti lama responden menjalani
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usaha sebagai industri kreatif untuk didapat hasil yang lebih optimal.
4. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah sebagai informasi gambaran pekerja industri kreatif yang
memiliki masalah terkait dengan usahanya, sehingga pemerintah dapat merancang
program-program pemerintah yang dapat ikut serta dalam mencegah terjadinya
tutup usaha yang dimiliki pekerja kreatif sebagai upaya dalam meningkatkan

kapasitas sumber daya manusia di bidang industri kreatif di Indonesia.
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